
 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



ABSTRAK 

 

Nama :   YUNITA ANGGUN SARI SIKUMBANG 

Nim :   13 220 0045 

Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat Inflasi dan BI Rate Terhadap Deposito 

Muḍᾱrabah Pada BUS dan UUS (Periode 2012-2015) 

Kata Kunci :   Inflasi, BI Rate  dan Deposito Muḍᾱrabah. 

 Bank syariah memiliki potensi pasar yang begitu besar, faktor yang berperan penting 

dalam perkembangan bank syariah adalah ketertarikan masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya sebagai dana pihak ketiga, salah satunya adalah deposito muḍᾱrabah. Perkembangan 

deposito muḍᾱrabah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah tingkat inflasi dan 

BI rate. Berdasarkan data yang diperoleh dari situs Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 

tingkat inflasi dan BI rate mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat diikuti dengan 

meningkatnya jumlah deposito muḍᾱrabah pada tahun 2012-2015.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh inflasi dan BI rate terhadap deposito muḍᾱrabah, baik secara 

parsial maupun simultan, dan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunanan tambahan dan wawasan bagi peneliti, bagi dunia akademik adalah sebagai bahan 

referensi ataupun data pembanding dan memberikan bukti empiris dari penelitian sebelumnya, 

dan bagi perusahaan dapat memberikan informasi bagi pihak manajemen perusahaan 

perbankan syariah. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen keuangan dan 

analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori-

teori yang berkaitan dengan inflasi, BI rate dan deposito muḍᾱrabah serta bagian-bagian ilmu 

tertentu dari keilmuan tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik pustaka dan dokumentasi pada laporan statistik perbankan syariah 

melalui situs resmi Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu 

www.ojk.go.id. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linier berganda, dengan uji 

normalitas, linieritas, asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji F. Proses pengolahan 

data menggunakan program komputer yaitu SPSS versi 22.00. 

 Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, inflasi memiliki -thitung > -ttabel 

(-1,430 > -2,014) artinya inflasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap deposito 

muḍᾱrabah. BI rate memiliki thitung > ttabel (19,676 > 2,014) artinya BI rate memiliki pengaruh 

signifikan terhadap deposito muḍᾱrabah. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan 

bahwa DPK dan NPF memiliki Fhitung > Ftabel (347,237 > 3,204) artinya inflasi dan BI rate 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap deposito muḍᾱrabah. Sedangkan hasil 

koefisien determinasi (R2) sebesar 93,9%, artinya inflasi dan BI rate mampu mempengaruhi 

deposito muḍᾱrabah sebesar 93,9% dan sisanya sebesar 6,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب



 

 

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka  dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah a A 

 Kasrah i I 



 

 

 

 وْ 

 

ḍommah u U 

  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى.. ...... ا.. ْ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 



 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini tanda  syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda  

syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

 

 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 



 

 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

8. Huruf Capital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 

diri  tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan 

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Persaingan dalam dunia perbankan semakin tinggi bukan hanya 

antara perbankan syariah dengan konvensional, tetapi juga antara perbankan 

syariah itu tersendiri yang tidak bisa lepas dari segmentasi yang ada pada 

pasar perbankan di Indonesia. Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia 

yaitu bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, sebelum diundangkannya 

undang-undang tentang perbankan yaitu undang-undang No. 7 tahun 1992 

dimungkinkan bagi bank untuk melakukan kegiatan usahanya bukan 

berdasarkan bunga tetapi berdasarkan bagi hasil.1  

Ketertarikan nasabah untuk menabung dalam perbankan syariah 

merupakan faktor penting dalam menentukan perkembangan perbankan 

syariah itu sendiri, sejauh ini ketertarikan nasabah dalam mendepositokan 

dananya dipengaruhi oleh keinginannya untuk memperoleh keuntungan 

yang lebih besar dalam arti memperoleh tingkat suku bunga yang lebih 

tinggi dalam bank konvensional dan juga  memperoleh tingkat bagi hasil 

yang lebih tinggi juga. Selain itu kondisi ini juga didukung oleh kondisi 

moneter dan kebijakan perbankan syariah yang makin kondusif.  

Secara umum, terdapat tiga indikator yang dapat mengukur kinerja 

perbankan syariah, yaitu jumlah aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 

                                                             
1 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 97. 
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banyaknya pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. Total aset 

yang ada di BUS dan UUS pada Desember 2015 adalah Rp. 

296.262.000.000,00 dan mengalami kenaikan sebesar 8,78 persen dari 

desember 2014 yaitu Rp. 272.343.000.000,00. Sementara komposisi DPK 

perbankan syariah pada Desember 2014 sebesar Rp. 217.859.000.000,00 

dan mengalami peningkatan sebesar 6,11 persen menjadi Rp. 

231.175.000.000,00 pada Desember 2015.2  

Walaupun perbankan syariah dapat dikatakan berkembang pesat 

tetapi masih jauh jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. Bukan 

hanya dilihat dari tiga indikator tersebut dari jumlah nasabah dan jumlah 

kantor perbankan, perbankan konvensional jauh lebih unggul dari 

perbankan syariah. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman 

tentang produk syariah dan kurangnya sosialisasi bagi penerapan sistem 

bagi hasil. Terbukti dengan pangsa pasar yang masih dikuasai oleh 

perbankan konvensional dibanding dengan perbankan syariah, 

pertumbuhan ketiga indikator tesebut dapat mendorong kemajuan pangsa 

pasar perbankan syariah dari tahun 2014 sebesar 3 persen dan 97 persen 

pangsa pasar bank konvensional naik menjadi 5 persen ditahun 2015 

sehingga pangsa pasar perbankan konvensional menurun menjadi 95 

persen. 

                                                             
2 http:www.ojk.go.id, Statistik Perbankan Syariah, diakses pada tanggal 6 November 2016, 

Pukul 17.00 WIB. 

http://www.ojk.go.id/
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Beragam produk dan jasa telah dikeluarkan oleh bank syariah untuk 

menghimpun dana dari masyarakat. Salah satu produk yang ditawarkan 

perbankan syariah adalah menggunakan akad muḍarabah. Simpanan 

muḍarabah terdiri dari tabungan muḍarabah dan deposito muḍarabah. 

Tidak seperti bank konvensional yang menawarkan konsep bunga, bank 

syariah hadir dengan menggunakan konsep bagi hasil (profit sharing) antar 

bank dengan nasabah. Semakin kompetitifnya imbal bagi hasil yang 

diberikan oleh bank syariah ternyata mampu mendorong perkembangan 

dana pihak ketiga.  

Produk deposito muḍarabah lebih diminati oleh nasabah 

dibandingkan dengan alternatif penyimpanan dana lainnya yaitu tabungan. 

Karena deposito muḍarabah dianggap lebih menguntungkan daripada 

alternatif lainnya bagi para nasabah. Bagi hasil menekankan bahwa 

simpanan yang ditabungkan kedalam bank syariah nantinya akan digunakan 

dalam pembiayaan bank syariah, kemudian nisbah bagi hasilnya akan dibagi 

sesuai dengan kesepakatan bersama.  

Secara sederhana, pengertian muḍarabah menurut ulama fiqh dalam 

madzhab Maliki adalah suatu pemberian mandat dari Investor (saḥibul m𝑎̅l) 

yang disertakan kepada pengelola (muḍarib) untuk berdagang dengan mata 

uang tunai dan mendapatkan keuntungan apabila sudah diketahui jumlah 

dan keuntungan yang diperolehnya.3 Dalam mengaplikasikan muḍarabah, 

                                                             
3 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah, 

Cetakan ke-2, edisi revisi (Yogyakarta:UII Press, 2004), hlm. 39. 
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penyimpan atau deposan bertindak sebagai saḥibul m𝑎̅l yaitu biasa disebut 

sebagai pemilik modal dan bank sebagai pengelola (muḍarib). Dana tersebut 

digunakan oleh bank untuk melakukan pembiayaan muḍarabah maupun 

ijarah. Hasil usaha ini akan dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati. 4  

Deposito muḍarabah di bank syariah dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cesaria 

(2013) yang menyatakan bahwa deposito muḍarabah dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal bisa saja diukur dari 

pelayanan atau service excellence terhadap nasabah, dan faktor eksternal 

bank syariah diantaranya adalah nilai tukar, inflasi, suku bunga BI (BI rate), 

dan jumlah uang yang kartal.5 

Amerika Serikat sebagai negara dengan mata uang yang kuat 

menjadi basic dalam penentuan nilai tukar di Indonesia. Hal ini yang 

menjadikan kurs mata uang Indonesia yang sangat dipengaruhi oleh kurs 

mata uang Amerika Serikat. Pada saat dollar Amerika Serikat menguat 

maka kurs mata uang Indonesia rupiah akan melemah, begitu pula 

sebaliknya.  

Dianatara faktor faktor yang mempengaruhi deposito muḍarabah 

inflasi dan BI rate merupakan faktor terpenting dalam perekonomian suatu 

negara karena sangat berengaruh terhadap kesehatan perekonomian negara. 

                                                             
4 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, Edisi 3 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm. 66. 
5 Cesaria Yomi Edy Nelwani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi DepositoMudharabah 

pada Bank Umum Syariah (BUS)”(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 6. 
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Hal ini tidak hanya mempengaruhi konsumen untuk membelanjakan 

ataupun menabung uangnya, tetapi juga mempengaruhi dunia usaha dalam 

mengambil keputusan. Secara umum inflasi berarti kenaikan harga dan 

barang atau komoditas dan jasa selama periode waktu tertentu.6 Ketika 

inflasi terjadi dalam suatu negara maka akan sangat mempengaruhi kondisi 

keuangan negara tersebut yang dikarenakan adanya peningkatan jumlah 

uang beredar dan akan berimbas kepada melemahnya mata uang dalam 

negara tersebut. Dengan kata lain pada saat inflasi terjadi nilai uang akan 

menjadi turun sehingga masyarakat akan cenderung menarik uangnya 

dalam bentuk simpanan maupun deposito dan akan lebih tertarik 

berinvestasi pada hal-hal yang bersifat produktif. 

 

Gambar 1.1 

Data Inflasi 2012-2015 ( % ) 

 

 Sumber: www.bi.go.id  

                                                             
6 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 135. 
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Gambar tersebut menunjukkan data inflasi 4 periode yaitu pada 

tahun 2012-2015 di Indonesia. Januari 2012 tingkat inflasi yang terjadi 

adalah 3,65 persen atau 0,0365 dan mengalami peningkatan inflasi yang 

tinggi pada bulan agustus 2013 sebesar 8,79 persen atau 0,0879, dan 

kemudian kembali mengalami penurunan pada bulan agustus 2014 yaitu 

3,99 persen atau 0,0399. Dan mengalami kenaikan lagi pada bulan desember 

2014 dan mengalami penurunan kembali pada bulan desember 2015 dari  

8,36 persen menjadi 3,25 persen. Tingkat suku bunga juga merupakan faktor 

ekonomi makro yang mempengaruhi jumlah deposito muḍarabah pada 

bank syariah. Berikut ini merupakan data BI rate 4 periode, yaitu: 

Gambar 1.2  

Data tingkat suku bunga BI rate (%) 

 

Sumber: www.bi.go.id  

Gambar diatas menunjukkan tingkat suku bunga yang dikeluarkan 

oleh BI, terlihat bahwa pada bulan januari 2012 jumlah suku bunga sebesar 

6 persen dan meningkat pada bulan agustus 2013 sebesar 7 persen. Dan 

kemudian meningkat lagi hingga bulan desember 2015 sebesar 7,5 persen.  
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Suku bunga merupakan salah satu variabel yang sangat diamati dalam 

perekonomian, suku bunga adalah persentase pendapatan yang diterima 

oleh kreditur dari pihak debitur selama interval waktu tertentu.7 Tingkat 

suku bunga sangat berpengaruh bagi pemegang saham yang akan 

menerbitkan sekuritas, ekuitas atau hutangnya.  

BI rate merupakan suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Dalam penelitian sebelumnya oleh Dini kurniati, Sri fadilah, dan 

Helima (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan simpanan deposito  

dipengaruhi oleh besar kecilnya tingkat suku bunga yang berlaku. Apabila 

tingkat suku bunga (BI rate) mengalami kenaikan maka jumlah deposito 

muḍarabah akan mengalami penurunan, karena dengan meningkatnya BI 

rate maka suku bunga deposito pada perbankan konvensional akan 

mengalami kenaikan sehingga jumlah simpanan deposito pada perbankan 

konvensional akan meningkat dan simpanan pada bank syariah akan 

menurun.8 

Sejalan dengan perkembangan BUS dan UUS, aset perbankan 

syariah mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Tidak hanya pada aset 

saja yang mengalami kenaikan yang cukup signifikan tetapi hal ini terjadi 

juga pada Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun, salah satunya deposito 

                                                             
7 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi 3 (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2006 ), hlm. 103.  
8 Dini Kurniati, dkk. “Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Simpanan 

Deposito Mudharabah (Pada Beberapa Bank Umum Syariah Periode 2009-2013)”(Skripsi, 

Universitas Islam Bandung, 2015).  
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muḍarabah. Berikut merupakan data jumlah deposito muḍarabah pada 

BUS dan UUS periode 2012-2015, yaitu:  

 

 

 

Gambar 1.3 

 Data Jumlah Deposito muḍarabah (miliar rupiah) 

 

Sumber : www.bi.go.id dan www.ojk.go.id  

Berdasarkan teori yang ada, dijelaskan dalam buku nurul huda, dkk, 

dampak buruk inflasi salah satunya adalah terhadap para penabung, inflasi 

dapat menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang 

akan menurun.9 Dengan demikian dapat diasumikan bahwa jika tingkat 

inflasi naik maka jumlah deposito muḍarabah akan turun, dengan demikian 

hubungan antara inflasi dengan deposito muḍarabah bersifat negatif. Dalam 

data diatas ditemukan adanya hubungan antara inflasi dan deposito 

muḍarabah bersifat positif, yaitu terjadi pada tahun 2012 (Februari, Maret, 

                                                             
9 Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam (Jakarta: kencana, 2008), hlm. 180. 
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Juni, Juli, Agustus, dan Oktober),  tahun 2013 (Februari, Maret, Agustus, 

November, dan Desember), tahun 2014 (Mei, September, Oktober, 

Desember), dan tahun 2015 (Maret, April, Juni).  

Tingkat suku bunga terendah terjadi pada Februari 2012–

Mei 2013 yaitu sebesar 5,75 persen. Tingkat suku bunga yang 

semakin rendah akan menarik minat nasabah bank syariah untuk 

mendepositokan uangnya, ini berarti hubungan antara BI rate 

dengan deposito muḍarabah bersifat negatif, dalam data diatas 

ditemukan adanya hubungan BI rate dengan deposito muḍarabah 

bersifat positif yaitu pada tahun 2012 (April, Juni, Juli) dan pada 

Agustus 2013-Desember 2015. Oleh sebab itu, peneliti  tertarik 

untuk meneliti masalah yang terjadi dari data tersebut yaitu 

“Pengaruh Tingkat Inflasi dan BI Rate Terhadap Deposito 

Muḍarabah Pada BUS dan UUS”. 

B. Identifikasi Masalah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dilihat identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kenaikan inflasi diikut oleh kenaikan deposito muḍarabah pada BUS 

dan UUS periode 2012-2015. 

2. Kenaikan BI rate diikuti dengan kenaikan deposito muḍarabah pada 

BUS dan UUS periode 2012-2015. 

3. Kurs mata uang dan jumlah uang yang kartal berpengaruh terhadap 

deposito muḍarabah. 
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C. Batasan Masalah. 

Batasan masalah ini bertujuan untuk memberikan batasan yang 

paling jelas dari permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, yang menjadi batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah pengaruh inflasi dan BI rate terhadap deposito 

muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015. 

D. Definisi Operasional Variabel. 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka dibuatlah defenisi operasional variabel untuk 

menerangkan beberapa istilah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

 

Indikator 

Skala  

Pengukuran 

Inflasi 

(𝑋1) 

Inflasi adalah 

kecenderungan 

dari harga-harga 

yang meningkat 

secara umum 

dan terus 

menerus. 

IHKt-(IHKt-1) 

                        x 100% 

      IHKt-1 

Rasio  

BI rate 

(𝑋2) 

BI rate adalah 

suku bunga 

kebijakan yang 

mencerminkan 

sikap atau stance 

kebijakan 

moneter yang 

ditetapkan oleh 

R = i x MR 

Bunga perbulan= 
R

12
 

Rasio.  
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam tulisan ini adalah: 

1. Apakah inflasi berpengaruh secara parsial terhadap deposito muḍarabah 

pada BUS dan UUS periode 2012-2015 ?  

2. Apakah BI rate berpengaruh secara parsial terhadap deposito 

muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015 ? 

3. Apakah inflasi dan BI rate berpengaruh secara simultan terhadap 

deposito muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015 ? 

F. Tujuan Penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi secara parsial terhadap deposito 

muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015. 

2. Untuk mengetahui pengaruh BI rate secara parsial terhadap deposito 

muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015. 

bank indonesia 

dan diumumkan 

kepada publik. 

Deposito  

muḍaraba

h (Y) 

Deosito  

muḍarabah 

adalah jenis 

investasi pada 

bank dalam mata 

uang rupiah dan 

valuta asing 

yang 

penarikannya 

hanya dapat 

dilakukan pada 

saat jatuh tempo. 

1. Bagi Hasil, yaitu : 
𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜

𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜
 x 

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖  
𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 x 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ 

Rasio.  



12 
 

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi dan BI rate secara simultan terhadap 

deposito muḍarabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015.  

G. Kegunaan Penelitian.  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan 

masalah yang diteliti secara teori maupun praktik. 

b. Bagi Dunia Akademik  

Sebagai bahan referensi ataupun data pembanding sesuai dengan bidang 

yang akan diteliti. Memberikan sumbangsih pemikiran, wawasan, serta 

memberikan bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh inflasi dan BI rate terhadap deposito mudharabah 

pada BUS dan UUS.  

c. Bagi Perusahaan  

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

pihak manajemen perusahaan perbankan syariah mengenai pengaruh 

Tingkat Inflasi dan BI rate terhadap deposito mudharabah pada BUS 

dan UUS.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian, 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah yang 

memuat alasan dilakukanya penelitian pada lokasi yang telah ditentukan  
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serta didukung dengan bagian lainnya seperti identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional variabel 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori: terdiri dari kerangka teori  yang membahas 

tentang hubungan deposito mudharabah, Inflasi dan BI rate  serta didukung 

dengan bagian lainnya seperti penelitian terdahulu, kerangka pikir dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian:  menjelaskan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel pada penelitian, sumber 

data penelitian, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian: membahas gambaran umum tentang Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Kemudian  hasil 

penelitian atas pengaruh tingkat Inflasi dan BI rate terhadap deposito 

mudharabah pada BUS dan UUS yang terdiri dari deskriptif data, hasil 

pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V Penutup: memuat kesimpulan dan saran-saran  yang 

dianggap perlu dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Inflasi.  

a. Pengertian Inflasi.  

Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga secara umum 

dalam suatu perekonomian. Inflasi dapat diartikan juga sebagai 

kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi karena 

permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran 

barang di pasar.1 Adakalanya tingkat inflasi meningkat dengan tiba-

tiba atau wujud sebagai akibat suatu peristiwa tertentu yang berlaku 

diluar ekspektasi permerintah, misalnya efek dari pengurangan nilai 

uang (depresiasi nilai uang) yang sangat besar atau ketidakstabilan 

politik.2 

b. Jenis-jenis Inflasi.  

Terdapat berbagai jenis inflasi, beberapa kelompok besar 

dari inflasi adalah: 

a) Policy induced, disebabkan oleh kebijakan ekspansi moneter 

yang juga bisa merefleksikan defisit anggaran yang berlebihan 

dan cara pembiayaannya.  

                                                             
1 Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.175. 
2 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 

333.  
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b) Cost-push inflation, disebabkan oleh kenaikan biaya-biaya yang 

bisa terjadi walaupun pada saat tingkat pengangguran tinggi dan 

tingkat penggunaan kapasitas produksi rendah.  

c) Demand-pull inflation, disebabkan oleh permintaan agregat yang 

berlebihan yang mendorong kenaikan tingkat harga tinggi.  

d) Inertial inflation, cenderung untuk berlanjut pada tingkat yang 

sama sampai kejadian ekenomi yang menyebabkan berubah. Jika 

inflasi terus bertahan, dan tingkat ini diantisipasi dalam bentuk 

kontrak finansial dan upah, kenaikan inflasi akan terus berlanjut. 

3 

c. Indikator Inflasi.  

Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan 

untuk menghitung laju inflasi selama satu periode tertentu, yaitu:  

a) Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index) 

Indeks harga konsumen (IHK) adalah angka indeks yang 

menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli 

konsumen dalam suatu periode tertentu. Angka IHK diperoleh 

dengan menghitung harga-harga barang dan jasa utama yang 

dikonsumsi masyarakat dalam suatu periode tertentu. Masing-

masing harga barang dan jasa tersebut diberi bobot (weighted) 

                                                             
3 Nurul Huda, dkk. Op. Cit., hlm.176-177.  
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berdasarkan tingkat keutamaannya, barang dan jasa yang 

dianggap paling penting diberi bobot yang paling besar. 4 

b) Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index) 

Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) sering disebut 

sebagai indeks harga produsen (producer price index). Jika IHK 

melihat inflasi dari sisi konsumen, maka IHPB melihat inflasi 

dari sisi produsen. IHPB menunjukkan tingkat harga yang 

diterima produsen pada berbagai tingkat produksi. 

c) Indeks Harga Implisit (GDP Deflator) 

IHK dan IHPB memberikan laju inflasi yang sangat 

terbatas, karena kedua indikator tersebut hanya melingkupi 

beberapa puluh atau mungkin beberapa jenis barang dan jasa, 

dibeberapa puluh kota saja. Padahal dalam kenyataannya jenis 

barang dan jasa yang diproduksi atau dikonsumsi dalam suatu 

perekonomian dapat mencapai ribuan, puluhan ribu, atau 

mungkin ratusan ribu jenis. Untuk mendapatkan gambaran 

inflasi yang paling mewakili keadaan sebenarnya, ekonom 

menggunakan indeks harga imlisit (GDP deflator) disingkat 

IHI. 

d) Alternatif dari Indeks Harga Implisit  

                                                             
4 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 367. 
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Prinsip dasar perhitungan inflasi berdasarkan deflator 

PDB (GDP deflator) adalah membandingkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi nominal dengan pertumbuhan riil. 

Selisih keduanya merupakan tingkat inflasi. Angka inflasi dapat 

dihitung jika memiliki data PDB menurut harga berlaku (PDB 

nominal) dan PDB berdasarkan harga konstan (PDB riil).5 

d. Dampak Inflasi.  

Inflasi telah menimbulkan beberapa dampak buruk kepada 

para penabung, kreditur/debitur dan produsen, ataupun pada 

kegiatan perekonomian secara keseluruhan. Dampak inflasi 

bagi para penabung ini menyebabkan orang enggan untuk 

menabung karena nilai mata uang semakin menurun. 

Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat 

inflasi diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun.6  

Adapun dampak inflasi bagi debitur atau yang meminjamkan 

uang dari bank, inflasi ini justru menguntungkan karena pada saat 

pembayaran utang kepada kreditur, nilai uang lebih rendah 

dibanding pada saat meminjam, tetapi sebaliknya bagi pihak bank 

sebagai kreditur akan mengalami kerugian karena nilai mata uang 

pengembalian lebih rendah dibandingkan pada saat peminjaman.  

Dampak inflasi para rodusen, inflasi bisa menguntungkan 

jika pendapatan yang diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya 

produksi. Jika hal ini yang terjadi maka produsen akan 

melipatgandakan produksinya, namun bila inflasi menyebabkan 

naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, 

                                                             
5 Ibid., hlm. 368-370. 
6 Nurul Huda, dkk. Op.Cit., hlm. 180. 
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maka produsen enggan untuk meneruskan produksinya. Sedangkan 

dampak inflasi bagi pereknomian secara keseluruhan, misalnya 

prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin 

memburuk, inflasi mengganggu stabilitas ekonomi dengan merusak 

rencana jangka panjang para pelaku ekonomi. Jika inflasi tidak cepat 

detangani, maka inflasi akan susah untuk dikendalikan dan 

akibatnya inflasi cenderung akan bertambah cepat.7 

e. Inflasi dalam Perspektif Islam.  

Ekonomi Islam merupakan pencarian sistem ekonomi yang 

lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Dalam islam tidak 

dikenal dengan inflasi, karena mata uang yang dipakai adalah dinar 

dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang stabil dan dibenarkan 

oleh Islam. Ketika Islam melarang praktek penimbunan harta, islam 

hanya mengkhususkan larangan tersebut untuk emas dan perak, 

padahal harta mencakup semua barang yang bisa dijadikan sebagai 

kekayaan.8 

Kondisi defisit pernah terjadi pada zaman Rasulullah dan ini 

hanya terjadi satu kali sebelum perang Hunain. Walaupun demikian, 

Al-Maqrizi membagi inflasi kedalam dua macam, yaitu inflasi 

akibat berkurangnya persediaan barang yaitu terjadi karena 

kekeringan atau karena peperangan dan inflasi akibat kesalahan 

                                                             
7 Ibid., hlm. 181 
8 Ibid., hlm. 189. 
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manusia yang disebabkan oleh tiga hal, yaitu korupsi dan 

administrasi yang buruk, pajak yang memberatkan, serta jumlah 

uang yang berlebihan. 9 

2. BI Rate.  

a. Pengertian BI Rate.  

BI rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dan diumumkan kepada publik. Suku bunga adalah 

persentase pendapatan yang diterima oleh kreditur dari pihak debitur 

selama interval waktu tertentu. Tingkat suku bunga saat 

berpengaruh bagi pemegang saham yang akan menerbitkan 

sekuritas, ekuitas, atau hutangnya.10 

Berikut merupakan ayat tentang bunga (riba) juga 

diharamkan berdasarkan penjelasan dari QS. Ali- Imran : 130 

 

                 

                    

    

 
                                                             

9 Ibid.  hlm. 190. 
10 http:www.bi.go.id, penjelasan BI rate sebagai Suku Bunga Acuan,diakses 29 Maret 

2016, Pukul 20.00 WIB 

 

http://www.bi.go.id/
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Artinya  :Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan Riba dengan berlipat ganda 

dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.11 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan itu akan 

didapatkan oleh orang yang bertakwa dan salah satu bukti takwa 

adalah menghindari riba. Ayat dimulai dengan panggilan kepada 

orang-orang yang beriman disusul dengan larangan riba, dimulainya 

demikian memberi isyarat bahwa bukanlah sifat dan kelakuan orang 

yang beriman memakan yakni mencari dan menggunakan uang yang 

diperolehnya dari praktek riba. Sebagaimana kebiasaan masyarakat 

jahiliyah, jika seseorang tidak mampu membayar hutang, dia 

ditawari atau menawarkan penangguhan pembayaran, dan sebagai 

imbalan penangguhan itu ketika membayar hutangnya dengan 

berlipat ganda.12 

b. Pengaruh Bank Indonesia/Sentral terhadap Suku Bunga.  

Sasaran jumlah uang beredar tidak dapat mempengaruhi 

secara langsung oleh kebijakan. Oleh karena itu, bank sentral dapat 

menggunakan sasaran lainnya, yaitu sasaran operasional, dengan 

mengendalikan cadangan atau suku bunga (fed funds) yang lebih 

responsif terhadap kebijakan bank sentral.  

                                                             
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta:PT. 

Indiva Media Kreasi, 2009), hlm. 66.  
12 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Ekonomics, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 504.  
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Suku bunga fed funds adalah suku bunga pinjaman antar 

bank dari dana yang disimpan di bank sentral. Suku bunga ini sangat 

penting dalam menjalankan kebijakan moneter, karena bank sentral 

dapat mempengaruhinya secara langsung. Dengan demikian, tinggi 

rendahnya suku bunga dapat menjadi indikasi keberhasilan bank 

sentral dalam menjalankan kebijakan moneter. 13 

c. Tugas Bank Indonesia/Sentral.  

a) Bank Indonesia memperoleh hak monopoli atas seluruh atau 

sebagian dari peredaran uang untuk kelancaran transaksi bisnis 

sehingga menjadi cepat dan efisien.  

b) Bank Indonesia melakukan general banking bagi semua kegiatan 

penerimaan/pengeluaran pemerintah.  

c) Bank Indonesia memegang dan mengatur cadangan devisi.   

d) Bank Indonesia bertanggung jawab sebagai The ender of The 

Last Resort dan memberikan kemudahan kepada bank-bank 

komersial.  

e) Bank Indonesia melakukan clearing di antara bank-bank lain.  

f) Bank Indonesia mengawasi kredit untuk sektor bisnis dengan 

cara melakukan pengumpulan serta analisis data ekonomi 

nasional dan internasional untuk menyusun politik moneter.14  

3. Deposito Muḍᾱrabah. 

                                                             
13 Ktut Silvanita Mangani, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm.74. 
14 Harry Waluya, Ekonomi Moneter (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), hlm. 46. 
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a. Pengertian deposito Muḍᾱrabah.  

Muḍᾱrabah adalah akad antara pemilik modal (harta) 

dengan pengelola modal tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan 

diperoleh dua belah pihak sesuai jumlah kesepakatan.15 Akad yang 

sesuai dengan prinsip investasi adalah muḍᾱrabah yang mempunyai 

tujuan kerja sama antara pemilik dana dengan (ṣaḥibul m𝑎̅l) dan 

pengelola dana (muḍarib), dalan hal ini adalah bank. Pemilik dana 

sebagai deposan di bank syariah berperan sebagai investor murni 

yang menanggung aspek sharing risk dan return dari bank. Dengan 

demikian deposan bukanlah lender atau kreditor bagi bank seperti 

halnya pada bank konvensional. 16  

Menurut UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan 

syariah, deposito muḍᾱrabah adalah investasi dana berdasarkan 

akad muḍᾱrabah yang  tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad dan kesepakatan yang dilakukan oleh nasabah 

dengan bank syariah tersebut. Deposito muḍᾱrabah merupakan dana 

investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan 

antara bank dan nasabah investor.17 

                                                             
15 Hendi Suhendi,  Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 138. 
16 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di 

Indonesia, Cetakan ke-4, edisi revisi, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 83. 
17 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 91. 
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Menurut S/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000 tentang 

deposito, deposito pada bank syariah dijalankan dengan prinsip 

muḍᾱrabah, dalam hal bank menerima deposito dari nasabah dan 

dibukukan dalam rekening deposito, bank bertindak sebagai 

muḍarib dan nasabah yang menjadi ṣaḥibul m𝑎̅l, artinya bank yang 

mengelola dana nasabah. 18  Prinsip muḍᾱrabah yang diterapkan 

pada rekening deposito dilihat dari kewenangan yang diberikan oleh 

pemilik dana (ṣaḥibul m𝑎̅l) yaitu nasabah, kepada pengelola dana  

yaitu bank, dapat berupa muḍᾱrabah mutlaqah (investasi tidak 

terikat) atau muḍᾱrabah muqayyadah (investasi terikat). Perbedaan 

utama dari kedua bentuk muḍᾱrabah terletak ada atau tidak adanya 

persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam 

mengelola dananya baik dari sisi tempat, waktu, maupun objek 

investasinya.19 

Gambar 2.1 

Skema Deposito Muḍᾱrabah 

 Akad Deposito Muḍᾱrabah 

      

1 

    2   

      3  5 

                                                             
18  Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 410.  
19 Ibid., hlm. 411-412. 

Bank 

Syariah

 

  

Nasabah  

Nominal 

Deposito 

Pembiayaan 

pendapatan 
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 % Nisbah bagi hasil  4 % Nisbah bagi hasil 

     4     

      6 

Keterangan: 

1. Nasabah investor menempatkan dananya dalam bentuk 

deposito muḍᾱrabah.  

2. Bank syariah menyalurkan dana nasabah investor dalam 

bentuk pembiayaan. 

3. Bank syariah memperoleh pendapatan atas penempatan 

dananya dalam bentuk pembiayaan. 

4. Bank syariah akan menghitung bagi hasil atas dasar revenue 

sharing, yaitu pembagian bagi hasil atas dasar pendapatan 

sebelum dikurangi biaya. 

5. Pada tanggal valuta, yaitu tanggal penempatan deposito, 

nasabah akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah 

yang diperjanjikan. 

6. Pada saat jatuh tempo maka dana nasabah akan 

dikembalikan seluruhnya.20 

Dengan demikian, deposito muḍᾱrabah adalah investasi 

tidak terikat yang dilakukan oleh pihak ketiga pada bank syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

dengan pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang telah 

                                                             
20 Ismail, Op. Cit.,hlm. 94-95. 

Nominal 

Deposito 
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disepakati. Berdasarkan akad muḍᾱrabah yang  tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, maka deposito muḍᾱrabah 

berlandaskan pada Al-Qur’an yaitu QS. Al-Baqarah: 198, 

yaitu:21  

                 

                  

                  

              

    
Artinya:  tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 

(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 

apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam 

dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-

benar Termasuk orang-orang yang sesat.22 

 

Secara umum ayat diatas mengandung kebolehan akad 

muḍᾱrabah yang secara bekerja sama mencari rezeki yang 

ditebarkan Allah di atas bumi. Ayat ini turun untuk menolak mereka 

yang keliru yaitu para masyarakat jahiliyah yang memandang setiap 

                                                             
21 Ibid., hlm. 96. 
22 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan (Surakarta:PT. Indiva Media Kreasi, 

2009), hlm. 31. 
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bentuk transaksi adalah dosa pada hari-hari haji. Al-quran 

menyatakan bahwa pelaksanaan urusan ekonomi dan transaksi 

ekonomi yang merupakan tuntutan pelaksanaan acara ini bukan saja 

boleh, bahkan diperlukan. 23 

Sifat deposito muḍᾱrabah yaitu penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai jangka waktunya, jangka waktu deposito ini 

bervariasi yaitu, deposito jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 

bulan dan 24 bulan. Perbedaan jangka waktu yang diberikan oleh 

bank syariah juga akan menimbulkan perbedaan balas jasa yaitu 

berupa besarnya nisbah bagi hasil, umumnya semakin lama jangka 

waktu deposito maka semakin tinggi pula persentase nisbah bagi 

hasilnya.24 

Bank memberikan imbalan atas penempatan deposito 

berjangka berupa bagi hasil yang besarnya ditentukan pada saat 

pembukaan sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan. 

Pembayaran bagi hasil deposito berjangka dilakukan pada tanggal 

valuta, yaitu tanggal pada saat deposito berjangka dibuka. 

Pembayaran bagi hasil dapat dilakukan secara tunai, 

dipindahbukukan ke rekening lain yang dimiliki oleh nasabah 

seperti giro tabungan, atau langsung dikirimkan ke bank lain atau 

menambah nominal deposito berjangka.25  

                                                             
23 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Op.Cit., hlm. 506. 
24 Ismail, Op. Cit., hlm. 92. 
25 Ibid., hlm. 93. 
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Imbalan yang dibayarkan bagi rekening tersebut ditentukan 

menurut hasil yang diperoleh dari semua kegiatan dari bank tersebut.  

Setelah dikurangi dengan biaya-biaya administrasi seperti upah, 

cadangan, dan penyusutan modal, bank mengumpulkan hasil yang 

diperoleh dari semua cabangnya dan semua proyek yang dibiayai. 

Para nasabah menyimpan dana, sebagai suatu kelompok, berbagi 

dengan bank atas keuntungan bersih yang diperoleh menurut 

besarnya nisbah yang telah ditentukan sebelumnya. Bagian yang 

menjadi hak nasabah penyimpan dana yang ditentukan oleh bank 

tergantung kepada keadaan ekonomi yang ada. Namun demikian, 

seketika setelah bagian ini ditentukan, bank tidak dapat 

mengubahnya sampai berakhirnya jangka waktu perjanjian.26 

b. Rukun dan Syarat Muḍᾱrabah.27 

Adapun rukun muḍᾱrabah ada enam, yaitu: 

1. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya. 

2. Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yang diterima 

dari pemilik barang. 

3. Aqad muḍᾱrabah, dilakukan oleh pemilik barang, 

4. Mal, yaitu harta pokok atau modal. 

5. Amal, yaitu pekerjaan pengelola harta sehingga menghasilkan 

laba. 

                                                             
26 Sutan Remy Sjahdeini, Op.  Cit., hlm. 412 
27 Hendi Suhendi,  Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 139. 
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6. Keuntungan.  

Syarat-syarat sah muḍᾱrabah berhubungan dengan rukun-

rukun muḍᾱrabah itu sendiri. Syarat syarat sah muḍarabah adalah 

sebagai berikut:28 

1. Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai. 

2. Bagi orang yang melakukan akad diisyaratkan melakukan 

tasharruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, 

orang gila, dan orang-orang yang berada di bawah pengampuan.  

3. Modal yang harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan 

antara modal yang di perdagangkan dengan laba dan 

keuntungan.  

4. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik 

modal harus jelas persentasenya. 

5. Melepaskan ijab dan qabul antara pemilik modal dan pengelola. 

6. Muḍᾱrabah bersifat mutlak. 

c. Jenis-jenis muḍᾱrabah.  

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik 

dana, terdapat dua bentuk muḍᾱrabah, yakni:29 

1. Muḍᾱrabah Muthlaqah (Unrestricted Investment Account, 

URIA). 

                                                             
28 Ibid., hlm. 139-140. 

29Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 364. 
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Dalam deposito muḍᾱrabah mutlaqah (URIA), pemilik 

dana tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada 

bank syariah dalam mengola investasinya. Dengan kata lain 

bank syariah mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam 

menginvestsikan dana URIA ini ke berbagai sektor bisnis yang 

diperkirakan akan memperoleh keuntungan. 

2. Muḍᾱrabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) 

Dalam deposito muḍᾱrabah muqayyadah pemilik dana 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank 

syariah dalam mengelola investsinya. Dengan kata lain, bank 

syariah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam 

menginvestasikan dana ke berbagai sektor bisnis yang 

diperkirakan akan memperoleh keuntungan.30 

2. Penelitian Terdahulu.  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu. 

NO Penulis Judul/Tahun Variabel Hasil 

1.  Dita Anggrian 

Sari 

(Universitas 

Suhammadiyah 

Surakarta) 

Analisi 

Pengaruh 

Bagi Hasil, 

Suku Bunga 

(BI rate), dan 

Inflasi 

terhadap 

Jumlah 

Deposito 

Muḍᾱrabah 

pada Bank 

Umum 

1. Bagi Hasil 

(𝑋1). 

2. Suku 

Bunga (BI 

rate) (𝑋2). 

3. Inflasi (𝑋3). 

4. Depoosito 

Muḍᾱrabah 

(Y).  

 

Dari hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat 

pengaruh 

variabel 

bebas (bagi 

hasil, suku 

bunga (BI 

rate) dan 

inflasi) 

terhadap 

                                                             
30 Ibid., hlm. 367. 
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Syariah di 

Indonesia 

Periode 

2009-2012.  

(2014) 

variabel 

terikat yaitu 

deposito 

muḍᾱrabah. 

Secara 

parsial 

variabel bagi 

hasil 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

deposito 

muḍᾱrabah, 

variabel suku 

bunga (BI 

rate) 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

deposito 

muḍᾱrabah 

dan variabel 

inflasi 

berengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

deposito 

muḍᾱrabah. 

Berdasarkan 

hasil uji 

statistik F 

menunjukkan 

bahwa 

variabel bagi 

hasil, suku 

bunga (BI 

rate), dan 

inflasi secara 

simultan atau 

bersama-

sama 

memiliki 

pengaruh 
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yang 

signifikan 

terhadap 

deposito 

muḍᾱrabah.  

2 Khikmatul 

Maula.  

(UIN Medan) 

Pengaruh 

Tingkat Suku 

Bunga, 

Jumlah Bagi 

hasil, Inflasi, 

Indeks 

Saham 

Jakarta  

Islamic Index 

(JII) dan 

Jumlah Uang 

Beredar 

(JUB) 

terhadap 

Deposito 

Muḍᾱrabah 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri 

(BSM). 

(2012) 

 

1. Tingkat 

Suku 

Bunga (BI 

rate ) (𝑋1). 

2. Jumlah 

Bagi Hasil 

(𝑋2). 

3. Inflasi (𝑋3). 

4. JII (𝑋4). 

5. JUB (𝑋5) 

6. Deposito 

Muḍᾱrabah 

(Y) 

Hasil 

pengujian 

menunjukkan 

nilai adjusted 

R square 

sebesar 0,971 

yang berarti 

secara 

simultan 

menunjukkan 

bahwa total 

deposito 

muḍᾱrabah  

pada BSM 

dipengaruhi 

oleh suku 

bunga, bagi 

hasil, inflasi, 

indeks saham 

JII, dan JUB 

sebesar 

9,71%, 

sedangkan 

sisanya 2,9% 

dipengaruhi 

oleh faktor 

atau variabel 

lain diluar 

model. 

Penelitian ini 

sekaligus 

membuktikan 

bahwa semua 

variabel 

independen 

berpengarh 

terhadap 

deposito 

muḍᾱrabah 

pada BSM. 
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3.  Dini Kurniati, 

Sri Fadilah, 

Helima. 

(Universitas 

Islam 

Bandung) 

Pengaruh 

Inflasi dan 

Tingkat Suku 

bunga 

Terhadap 

Simpanan 

Deposito 

Muḍᾱrabah. 

(pada 

beberapa 

Bank Umum 

Syariah 

Periode 

2009-2013. 

(2015).   

1. Inflasi (𝑋1). 

2. Tingkat 

Suku 

Bunga (𝑋2). 

3. Deposito 

Muḍᾱrabah 

(Y). 

Hasil 

penelitian ini 

secara parsial 

menyatakan 

bahwa inflasi 

signifikan 

terhadap 

simpanan 

deposito 

muḍᾱrabah 

dan tingkat 

suku bunga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

simpanan 

deposito 

muḍᾱrabah. 

Penelitian 

secara 

simultan 

menyatakan 

bahwa inflasi 

dan tingkat 

suku bunga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

simpanan 

deposito 

muḍᾱrabah.  

   

Hasil penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan 

gambaran dan menyusun kerangka berpikir mengenai penelitian ini. 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan 

Penelitian Sekarang.  

NO. Penulis. Judul/Tahun. Persamaan. Perbedaan. 

1.  Dita 

Anggrian 

Sari 

Analisis 

Pengaruh Bagi 

Hasil, Suku 

Bunga (BI 

rate), dan 

Inflasi 

terhadap 

Jumlah 

Deposito 

Muḍᾱrabah 

pada Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

Periode 2009-

2012.  

(2014) 

1. Suku bunga 

(BI rate) 

2. Inflasi. 

3. Deposito 

muḍᾱrabah.  

1. Menggunakan 

variabel Bagi 

hasil. 

2. Periode 

penelitian. 

2. Khikmatul 

Maula 

Pengaruh 

Tingkat Suku 

Bunga, Jumlah 

Bagi hasil, 

Inflasi, Indeks 

Saham Jakarta  

Islamic Index 

(JII) dan 

Jumlah Uang 

Beredar (JUB) 

terhadap 

Deposito 

Muḍᾱrabah 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri 

(BSM). (2012) 

 

1. Tingkat 

suku bunga. 

2. Inflasi.  

3. Deposito 

muḍᾱrabah.  

1. Menggunakan 

variabel bagi 

hasil, JII, dan 

JUB.  

2. Objek 

penelitian 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri.  

3. Dini 

Kurniati, 

Sri 

Fadilah, 

Helima. 

Pengaruh 

Inflasi dan 

Tingkat Suku 

bunga 

Terhadap 

Simpanan 

Deposito 

1. Inflasi. 

2. Tingkat 

suku bunga. 

3. Deposito 

muḍᾱrabah.  

 

1. Periode 

penelitian.  

2. Objek 

penelitian 

pada beberapa 

Bank Umum 

Sayriah.  
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Muḍᾱrabah. 

(pada beberapa 

Bank Umum 

Syariah 

Periode 2009-

2013. (2015). 

 

3. Kerangka Pikir.  

Kerangka pikir ini dibuat untuk menjelaskan alur pikir atau 

hubungan diantara variabel penelitian berdasarkan teori yang ada. Adapun 

kerangka pikir dari penelitian ini adalah adanya pengaruh inflasi dan BI rate 

terhadap deposito muḍᾱrabah. Berdasarkan teori yang ada jika inflasi 

meningkat maka jumlah deposito muḍᾱrabah akan menurun dan jika inflasi 

menurun maka deposito muḍᾱrabah akan meningkat. Hubungan diantara 

variabel berikutnya yaitu BI rate adalah jika tingkat BI rate menurun maka 

jumlah deosito muḍᾱrabah akan meningkat, dan jika tingkat BI rate 

meningkat maka jumlah deposito muḍᾱrabah akan menurun.  

Gambar 2.2 

Kerangka Pikir.  

 

Pengaruh Parsial 

  

 

     Simultan  

 

 

     Pengaruh Parsial 

4. Hipotesis.  

Inflasi. 

(𝑋1) 

BI rate. 

(𝑋2) 

Deposito 

Muḍᾱrabah 

(Y) 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang didasarkan pada pengumpulan data.31 Penggunaan hipotesis 

dalam penelitian adalah karena hipotesis sesungguhnya baru sekedar 

jawaban sementara. 32  Berdasarkan landasan teoritis dari kerangka pikir 

yang dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 

  Ha1: Terdapat pengaruh inflasi terhadap deposito muḍᾱrabah pada 

BUS dan UUS.  

  Ho1:  Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap deosito muḍᾱrabah 

pada BUS dan UUS. 

  Ha2:  Terdapat pengaruh BI rate terhadap deposito muḍᾱrabah  

            pada BUS dan UUS. 

Ho2: Tidak terdapat pengaruh BI rate terhadap deposito muḍᾱrabah 

pada BUS dan UUS. 

Ha3: Terdapat pengaruh inflasi dan BI rate terhadap deposito  

muḍᾱrabah pada BUS dan UUS. 

Ho3:  Tidak terdapat pengaruh inflasi dan BI rate terhadap deposito 

muḍᾱrabah pada BUS dan UUS. 

 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (bandung : CV Alfabeta, 2012), hlm.51 
32 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 75 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian.  

Lokasi dan waktu penelitian bertempatan pada BUS dan UUS 

melalui situs Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan melalui situs 

Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id waktu penelitian ini 

dimulai dari bulan Desember 2016 sampai April 2017 . 

B. Jenis Penelitian.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka).1 

Penelitian kuantitatif juga merupakan penelitian yang menggunakan 

rumus-rumus tertentu yang disesuaikan dengan topik permasalahan 

yang akan diteliti.   

C. Populasi dan Sampel.  

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau 

unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang 

dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian (pengalaman). 2  Populasi adalah suatu kelompok 

dari elemen penelitian, di mana elemen adalah unit terkecil yang 

                                                             
1Mudjarad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 145 
2Maman Abdurrahman & Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktisi Memahami Penelitian, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm.119. 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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merupakan sumber dari data yang diperlukan. 3  Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan tahunan Inflasi, Bi rate, dan deposito 

muḍarabah pada BUS dan UUS sejak tahun 2012-2015 (4 tahun). 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah non purposive 

sampling yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh adalah tehnik 

pengambilan sampel bila semua anggota populasinya digunakan 

sebagai sampel.4  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series yaitu data 

satu individu yang di observasi dalam rentangan waktu atau dapat 

dikatakan bahwa data time series merupakan sejarah karakteristik 

tertentu suatu individu. Data time series adalah data yang 

menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau periode secara 

historis.5 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah data bulanan 

dari populasi dalam 4 tahun dari 2012-2015 atau jumlah sampel 

sebanyak 48. 

D. Instrumen Pengumpulan Data.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau laporan yang 

                                                             
3Mudjarat Kuncoro, Op. Cit., hlm. 123. 
4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabet, 

2013), hlm. 31 
5  Nachrowi Djalal Nachrowi, Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan 

(Jakarta: Lembaga penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006),  hlm. 183. 
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telah tersedia. 6  Data sekunder merupakan data yang bersumber dari 

penelitian pihak lain, yaitu data inflasi, tingkat BI rate dan jumlah 

deposito muḍarabah dari situs resmi Bank Indonesia yaitu 

www.bi.go.id. Metode studi pustaka berupa buku-buku literatur, jurnal-

jurnal, penelitian-penelitian terdahulu serta pencarian data pada internet 

untuk memperoleh landasan teori yang komprehensif mengenai masalah 

dalam penelitian ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan pengujian secara 

kuantitatif, untuk menghitung apakah terdapat pengaruh inflasi dan BI 

rate terhadap deposito muḍarabah. Pengujian hipotesis tersebut 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan 

komputer yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) V 22. 

Uji yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini antara lain: 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah kegiatan menyimpulkan data mentah 

dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat di tafsirkan. 

Pengaturan, pengurutan, atau manipulasi data bisa memberikan 

informasi deskriptif yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam definisi masalah. Semua bentuk analisis tersebut mencoba 

untuk menggambarkan pola-pola yang konsisten dalam data, 

                                                             
6 Saifuddin Azwar, metodologi penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008 ), hlm. 91 

http://www.bi.go.id/
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sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara singkat dan 

penuh makna. 

2. Uji Persyaratan Statistik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data 

yang dikumpulkan mengikuti dugaan distribusi normal atau 

tidak. Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan 

pengujian dengan meggunakan kolmogorov-smirnow pada taraf 

signifikan 0,05. Apabila nilai absolute sig > 0.05 maka distribusi 

bersifat normal, dan Apabila nilai absolute sig < 0.05 maka 

distribusi data tidak normal. 7  Kemudian juga dengan 

menggunakan metode grafik, yaitu dengan melihat enyebaran 

data pada sumber diagonal ada grafik normal P-P plot, sebagai 

dasar pengambilan keputusannya jika titik-titik menyebar 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka hasilnya 

terdistribusi normal. 8 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara 

variabel X dengan variabel Y memiliki hubungan linear atau 

tidak. Pada tarif signifikan 5%. Jika nilai signifikansi pada 

linearity < 0,05  maka dapat dikatakan mempunyai hubungan 

                                                             
7 Sugiono dan  Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, (Bandung: Alfabeta,  

2015), hlm. 323 
8 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014), hlm. 90. 
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yang linier. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi pada 

deviation for linearity > 0,05.9 

3. Uji Asumsi Klasik 

Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agara 

menghasilkan nilai parameter yang sahih. Pengujian ini 

menggunakan uji multikolinearitas dan uji autokorelasi. Sedangkan 

uji heterokedastisitas tidak digunakan karena heteroskedasititas 

muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati 

tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Gejala heterokedastisitas lebih sering dijumpai dalam data 

silang tempat daripada runtun waktu, maupun juga sering muncul 

dalam analisis yang menggunakan data rata-rata.10 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regresi apabila 

pada variabel terdapat pasangan variabel yang saling berkolerasi 

kuat satu sama lain. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 

dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

tolerance > 0,1. 

                                                             
9 Ibid., hlm. 79. 
10 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasinya untuk Bisnis dan Ekonomi 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan STIM YKPN, 2007), hlm. 96. 
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a) Apabila VIF > 10,00 artinya mempunyai persoalan 

multikolinearitas. 

b) Apabila VIF < 10,00 artinya tidak terdapat 

multikolinearitas.11 

Jika terdapat multikolinearitas sempurna akan berakibat 

koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar deviasi 

akan menjadi tak hingga. 

b. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t1 (sebelumnya). Model yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi 

autokorelasi. Ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), 

dengan ketentuan:  

DU < DW < 4–DU maka H0 diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi.  

DW < DL atau DW > 4–DL maka H0 ditolak, artinya 

terjadi autokorelasi. 

DL < DW < DU atau 4–DU < DW < 4–DL, artinya 

tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.    

                                                             
11 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta : Mendiakom, 2008), hlm. 39 
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4. Regresi Berganda 

Analisis linear regresi berganda adalah hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independent. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independent 

berhubungan positif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilaivariabel independen mengalami kenaikan dan 

penurunan.12 Persamaan regresi adalah : 

   Y = a + b𝑋1 + b𝑋2+.....𝑏𝑛𝑋𝑛 

Dari persamaan regresi berganda di atas, peneliti 

menurunkan persamaan regresi yaitu : 

DM = a + bInf + bBR 

Dimana = Dm = Deposito Muḍarabah 

  a = Konstanta 

  b = Koefisien Regresi 

  Inf = inflasi  

  BR  = Bi rate  

 

5. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dan menerangkan variasi 

variabel terikat. Nilai koefisien detrminasi adalah diantar nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

                                                             
12 Duwi Priyatno,Op. Cit., hlm. 73. 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 

umum koefisien determinasi untuk data silang tempat relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antar masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.13 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam menerapkan variasi variabel 

terikat. Uji t pada suatau populasi akan menguji apakah rata-rata 

populasi sama dengan suatu harga tertentu. Sedangkan uji t dua 

sampel akan mengujin apakah rata-rata dua populasi sama 

ataukah berbeda secara nyata. Untuk n  ≥ dapat digunakan uji 

hipotesis dengan t-test yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas memiliki hubungan signifikan atau tidak dengan 

variabel terikat secara individual untuk setiap variabel.14  

a) Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

b) Jika –thitung < -ttabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

                                                             
13  Mudjarat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi ( Jakarta : Penerbit 

Erlangga, 2009), hlm. 240-241 
14Singgih Santoso, Latihan SPSS statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elx Media Koputindo, 

2000), hlm. 51  
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b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

c. Uji signifikan Simultan (Uji F)  

Uji F ini menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

terdapat dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Uji F yaitu uji koefisien regresi secara 

bersama-sama untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis nol 

(H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter secara 

simultan sama dengan nol. Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Menentukan nilai F hitung 

2) Menentukan nilai F tabel, dengan cara: 

a) Nilai α = 0,05 

b) Derajat kebebasan (df): 

Vektor 1 (numerator) = jumlah variabel – 1 

Vektor 2 (denumerator) = jumlah kasus – jumlah variabel 

3) Pengambilan keputusan 

a) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Bank Umum Syariah (BUS) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah pada pasal I ayat (8) menjelaskan bahwa 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah  bank syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.1 BUS 

memiliki akta pendirian yang terpisah dari induknya, bank 

Konvensional, atau berdiri sendiri, bukan anak perusahaan bank 

konvensional. Kegiatan BUS secara garis besar dapat dibagi menjadi 

tiga fungsi, yaitu:  

1. Penghimpunan Dana dari Masyarakat 

BUS menghimpun dana dari masyarakat dengan cara menawarkan 

berbagi jenis produk pendanaan, antara lain giro wadiah, tabungan 

wadiah, tabungan mudharabah, deposito mudharabah, dan produk 

pendanaan yang lainnya yang diperbolehkan sesuai dengan syariat 

islam.  

2. Penyaluran Dana kepada Masyarakat 

BUS perlu menyalurka dananya kepada pihak yang membutuhkan 

dana, yang dapat disalurkan dalam bentuk pembiayaan serta dalam 

bentuk penempatan dana  lainnya. 

 

                                                             
1 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm. 33. 
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3. Pelayanan Jasa 

BUS juga menawarkan produk pelayanan jasa untuk membantu 

transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank syariah. 

Tabel 4.1 

Jumlah Jaringan Kantor 

Bank Umum Syariah (BUS) Tahun 2016 

NO Nama Bank KC/KPO KCP/UPS KK 

1 PT. Banda Aceh Syariah 25 85 15 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia 83 203 81 

3 PT. Bank Victoria Syariah 9 5 - 

4 PT. Bank BRI Syariah 53 204 12 

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 56 1 

6 PT. Bank BNI Syariah 68 169 18 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 130 437 54 

8 PT. Bank Mega Syariah 35 40 - 

9 PT. Bank Panin Syariah 14 5 1 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4 

11 PT. BCA Syariah 10 8 3 

12 PT. Maybank Syariah 

Indonesia 
1 - - 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
25 3 - 

TOTAL 474 1.222 189 

Sumber: www.ojk.go.id 

B. Unit Usaha Syariah (UUS) 

Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit usaha yang dibentuk 

oleh bank konvensional, akan tetai dalam aktivitasnya menjalankan 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah, serta melaksanakan 

lalu lintas pembayaran. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 21 

Tahun 2008 UUS adalah unit kerja dari kantor pusat bank 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdsarkan prinsip syariah, atau 

unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar 
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negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensioanal yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah 

dan/atau unit syariah.  

UUS tidak memiliki akta pendirian secara terpisah dari induknya 

bank konvensional, akan tetapi merupakan divisi tersendiri atau 

cabang tersendiri yang khusus melakukan transaksi perbankan sesuai 

syariah islam. Secara umum, kegiatan UUS sama dengan BUS.2 

Tabel 4.2 

Jumlah Jaringan Kantor 

Unit Usaha Syariah (UUS) Tahun 2016 

NO Nama Bank KC/KPO KCP/UPS KK 

1 
PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk 
12 2 - 

2 PT. Bank Permata Tbk 11 2 1 

3 
PT. Bank International 

Indonesia Tbk 
7 1 - 

4 PT. Bank CIMB Niaga Tbk 14 - - 

5 PT. Bank OCBC NISP Tbk 10 - - 

6 PT. Bank Sinarmas 34 2 10 

7 
PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 
22 27 3 

8 PT. BPD DKI 3 12 6 

9 
PT. BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
1 3 5 

10 PT. BPD Jawa Tengah 4 6 6 

11 PT. BPD Jawa Timur Tbk 7 8 - 

12 PT. BPD Sumatera Utara 5 17 - 

13 PT. BPD Jambi 1 - - 

14 PT. BPD Sumatera Barat 3 6 - 

15 
PT. BPD Riau dan Kepulauan 

Riau 
2 3 1 

16 
PT. BPD Sumatera Selatan 

dan Bangka Belitung 
3 2 4 

17 PT. BPD Kalimantan Selatan 2 9 1 

18 PT. BPD Kalimantan Barat 1 3 4 

19 PT. BPD Kalimantan Timur 2 13 2 

                                                             
2 Ibid., hlm. 52-54.  
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20 
PT. BPD Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Barat 
4 - 1 

21 
PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat 
2 7 1 

TOTAL 150 123 45 

  Sumber: www.ojk.go.id 

C. Deskriptif Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan dan 

mengumpulkan data dari laporan keuangan publikasi Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang di publikasikan 

oleh Statistik Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan dalam 

website www.bi.go.id dan www.ojk.go.id. Data yang dimuat dalam 

laporan tersebut adalah data tentang inflasi, BI rate, dan deposito 

mudharabah. Berikut merupakan data yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

1. Inflasi 

Inflasi didefenisikan sebagai kenaikan harga secara umum 

dalam suatu perekonomian. Adakalanya tingkat inflasi akan 

meningkat denga tiba-tiba atau wujud sebagai akibat suatu 

peristiwa tertentu yang berlaku diluar ekspektasi pemerintah. 

Inflasi dapat berdampak terhadap para deposan, yang dapat 

menyebabkan para deposan tidak tertarik untuk mendepositokan 

uangnya karena nilai mata yang semakin menurun. Berikut 

merupakan data tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2012-2015, 

yang terlihat pada tabel berikut ini: 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Tabel 4.3 

Data Inflasi 

Periode 2012-2015 (%) 

BULAN 2012 2013 2014 2015 

Januari 0,0365 0,0457 0,0822 0,0696 

Februari  0,0356 0,0531 0,0775 0,0629 

Maret 0,0397 0,059 0,0732 0,0638 

April 0,045 0,0557 0,0725 0,0679 

Mei 0,0445 0,0547 0,0732 0,0715 

Juni 0,0453 0,059 0,067 0,0726 

Juli 0,0456 0,0861 0,0453 0,0726 

Agustus 0,0458 0,0879 0,0399 0,0718 

September 0,0431 0,084 0,0453 0,0683 

Oktober  0,0461 0,0832 0,0483 0,0625 

November   0,0432 0,0837 0,0623 0,0489 

Desember 0,043 0,0838 0,0836 0,0335 

Sumber: www.bi.go.id 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa inflasi 

terlihat jelas mulai meningkat pada bulan juli 2013 yaitu sebesar 

2,71 persen dan inflasi paling tinggi terjadi pada bulan Agustus 

yaitu sebesar 8,79 persen pada tahun yang sama. Inflasi mengalami 

penurunan pada bulan Agustus 2015 menjadi 3,99 persen dan 

inflasi paling rendah terjadi pada bulan Desember 2015 sebesar 

3,35 persen. 

2. BI Rate  

BI rate merupakan tingkat suku bunga acuan yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Dalam menentukan tingkat bagi 

hasil yang dikeluarkan oleh pihan perbankan syariah masih 

mengacu terhadap tingkat suku bunga yang dikeluarkan oleh BI, 

sehingga pihak perbankan syariah dapat menginformasikan tingkat 

http://www.bi.go.id/
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bagi hasil yang tidak jauh dari tingkat suku bunga yang 

dikeluarkan oleh BI kepada deposannya, oleh sebab itu terdapat 

hubungan antara BI rate denga perkebangan BUS dan UUS. 

Tingkat suku bungan yang dikeluarkan oleh Bi dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.4 

Data BI Rate 

Periode 2012-2015 (%) 

BULAN 2012 2013 2014 2015 

Januari 0,06 0,0575 0,075 0,0775 

Februari 0,0575 0,0575 0,075 0,075 

Maret 0,0575 0,0575 0,075 0,075 

April 0,0575 0,0575 0,075 0,075 

Mei 0,0575 0,0575 0,075 0,075 

Juni 0,0575 0,06 0,075 0,075 

Juli 0,0575 0,065 0,075 0,075 

Agustus 0,0575 0,07 0,075 0,075 

September 0,0575 0,0725 0,075 0,075 

Oktober 0,0575 0,0725 0,075 0,075 

November 0,0575 0,075 0,0775 0,075 

Desember  0,0575 0,075 0,0775 0,075 

Sumber: www.bi.go.id 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan tingkat suku bunga 

yang dikeluarkan oleh BI pada bulan januari 2012 sebesar 6 persen 

mngalami penurunan pada bulan Februari sebesar 0,25 persen 

menjadi 5,75 persen pada tahun yang sama dan suku bunga 

tersebut bertahan hingga pada bulan Mei 2013, kemudian 

meningkat pada pada bulan juni sebesar 0,25 persen menjadi 6 

persen dan terus meningkat sampai pada bulan januari 2015 

sebesar 1,75 persen menjadi 7,75 persen, dan turun kembali pada 

http://www.bi.go.id/
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bulan Februari menjadi 7,5 persen hinggan bulan Desember pada 

tahun yang sama.  

3. Deposito Mudharabah  

Deposito mudharabah merupakan investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara 

bank dengan nasabah. Jumlah deposito mudharabah mengalami 

fluktuasi pada BUS dan UUS yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:  

Tabel 4.5  

Data Deposito Mudharabah 

Periode 2012-2015 (miliar rupiah) 

BULAN 2012 2013 2014 2015 

Januari 71.547 87.283 106.973 129.338 

Februari  70.653 90.568 107.544 129.632 

Maret 72.081 96.422 111.643 130.549 

April 67.919 95.351 115.729 130.809 

Mei 67.712 100.746 119.043 129.890 

Juni 68.888 99.677 119.357 129.334 

Juli 69.721 99.368 122.106 131.382 

Agustus 71.757 102.195 122.105 132.095 

September 73.505 103.799 132.043 133.757 

Oktober 78.504 105.100 133.448 135.336 

November 82.819 106.503 132.043 135.461 

Desember  84.732 107.812 135.629 140.228 

   Sumber: www.ojk.go.id 

   Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa jumlah 

deposito mudharabah pada BUS dan UUS terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan dari bulan Juni 2012 68.888 miliar rupiah 

http://www.ojk.go.id/
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sampai pada bulan Desember 2015 sebesar 140.228 miliar rupiah, 

dan jumlah deposito mudharabah tertinggi terjadi pada bulan 

Desember tahun 2015. Deposito mudharabah terendah terjadi pada 

bulan Mei 2012 sebesar 67.712 miliar rupiah. 

D. Hasil Analisis  

1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan melakukan 

penegelolahan data yang diambil dari situs resmi Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.bi.go.id dan 

www.ojk.go.id. Berdasarkan laporan tersebut peneliti 

menggunakan periode selama 4 tahun yaitu 2012-2015. Untuk 

memperoleh nilai maksimum, minimum, dan nilai rata-rata dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 48 ,0335 ,0879 ,060115 ,0161491 

Bi Rate 48 ,0575 ,0775 ,068281 ,0084292 

Deposito 

Mudharabah 
48 67712 140228 106669,50 23742,945 

Valid N (listwise) 48     

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel 

inflasi, jumlah data (N) adalah 48, nilai minimum 0,0335 atau 3,35 

persen pada bulan Desember 2015, nilai maksimum adalah 0,0879 

atau 8,79 persen pada bulan Agustus 2013. Nilai rata-rata adalah 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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0,060115, dengan demikian rata-rata inflasi selama periode 

penelitian (2012-2015) adalah sebesar 6,01 persen dan standar 

deviasinya adalah 0,0161491. Untuk variabel BI rate diketahui 

bahwa dengan jumlah data (N) adalah 48, nilai minimum 0,0575 

atau 5,75 persen dimulai dari bulan Februari 2012-Mei 2013. Nilai 

maksimum 0,0775 atau 7,75 persen dimulai dari bulan November 

2014-Januari 2015. Nilai rata-rata 0,068281, dengan demikian rata-

rata BI rate selama periode penelitian (2012-2015) adalah sebesar 

6,82 persen dan standar deviasinya adalah 0,0084292. Variabel 

deposito mudharabah dengan jumlah data (N) adalah 48 memliki 

nilai minimum 67.712 miliar rupiah pada bulan Mei 2012, nilai 

maksimum 140.228 miliar rupiah pada bulan Desember 2015. Nilai 

rata-rata 106.669,50 miliar rupiah, dan standar deviasinya dalah 

23.742,945.  

2. Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas dapat menggunakan metode One 

Sample Kolmogorov-Smirnov pengambilan keputusan data disebut 

normal dengan melihat nilai absolute. Jika nilai absolute > 0,05 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal atau probabilitas p 

> 0,05, dan juga dengan menggunakan metode grafik, yaitu dengan 

melihat enyebaran data pada sumber diagonal ada grafik normal P-

P plot, sebagai dasar pengambilan keputusannya jika titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka 
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hasilnya terdistribusi normal. Berikut merupakan hasil normalitas 

variabel inflasi, Bi rate dan deposito mudharabah dengan 

menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov dan untuk 

meperkuat hasil uji normalitas dapat dilihat pada output hasil 

regresi dan ditampilkan sebagi berikut:  

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat lihat bahwa nilai 

absolute dari inflasi sebesar 0,161, BI rate sebesar 0,329, dan 

deposito mudharabah sebesar 0,163 yang artinya > 0,05. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi, BI rate, dan deposito 

mudharabah terdistribusi normal dengan menggunakan metode 

One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

 Inflasi Bi Rate 

Deposito 

Mudharabah 

N 48 48 48 

Normal Parametersa,b Mean ,060115 ,068281 106669,50 

Std. Deviation ,0161491 ,0084292 23742,945 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,161 ,329 ,163 

Positive ,161 ,233 ,106 

Negative -,093 -,329 -,163 

Test Statistic ,161 ,329 ,163 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c ,000c ,003c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Gambar 4.1 

Grafik Normal P-P Plot Of Regression Standardized 

Residual 

 
 

Pengambilan keputusan dalam normal atau tidak adalah 

jika titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal, maka nilai tersebut normal. Berdasarkan gambar grafik di 

atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka nilai atau data tersebut terdistribusi 

normal. 

 

333333333 
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3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 

variabel X dengan Y memiliki hubungan linier atau tidak, dan 

untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen 

berdasarkan variabel independen. Berikut merupakan hasil uji 

linearitas antara variabel X dan Y terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

F (ANOVA) 

Uji Linearitas Inflasi terhadap Deposito Mudharabah 

 

 

B

e

r

d

a 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0,023 karena nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel inflasi dan deposito 

mudharabah terdapat hubungan yang linier.  

 

 

 

 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Deposito 

Mudhara

bah * 

Inflasi 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

24153929

329,500 
42 

575093555,

464 
1,228 ,454 

Linearity 49344377

81,603 
1 

493443778

1,603 
10,538 ,023 

Deviation 

from 

Linearity 

19219491

547,897 
41 

468768086,

534 
1,001 ,569 

Within Groups 23412591

70,500 
5 

468251834,

100 
  

Total 26495188

500,000 
47    
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Tabel 4.9 

F  (ANOVA) 

Uji linearitas Bi Rate Terhadap Deposito Mudharabah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada linearity adalah sebesar 0,000, karena nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa hubungan antara 

Bi rate dan deposito mudharabah dinyatakan linier. 

4. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Berikut dilakukan uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai VIF dan tolerance pada 

hasil regresi. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai variance 

inflation factor (VIF) dan tolerance, apabila nilai VIF < 10 dan 

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Deposito 

Mudhara

bah * Bi 

Rate 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 

216847912

78,178 
6 

3614131879,

696 

30,8

04 
,000 

Linearity 212380564

37,183 
1 

21238056437

,183 

181,

016 
,000 

Deviatio

n from 

Linearity 

446734840,

996 
5 

89346968,19

9 
,762 ,583 

Within Groups 481039722

1,822 
41 

117326761,5

08 
  

Total 264951885

00,000 
47    
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tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil perhitungan uji multikolinearitas dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.10  

Hasi Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa nilai 

tolerance kedua variabel adalah > 0,1 yaitu 0,659, nilai VIF dari 

kedua variabel < 10 yaitu 1,517, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota 

observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Metode 

pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji yang 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 
-68833,634 

12593,

478 
 -5,466 ,000   

Inflasi -

203391,57

7 

11636

6,754 
-,138 -1,748 ,087 ,659 1,517 

Bi Rate 2749362,8

77 

22294

0,516 
,976 12,332 ,000 ,659 1,517 

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 
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baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak 

terjadi autokorelasi. Ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan 

ketentuan:  

DU < DW < 4–DU maka H0 diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi.  

DW < DL atau DW > 4–DL maka H0 ditolak, artinya 

terjadi autokorelasi. 

DL < DW < DU atau 4–DU < DW < 4–DL, artinya 

tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai DW 

adalah sebesar 1,669. Berdasarkan tabel Durbin-Watson nilai 

DU adalah 1,6231, dan nilai DL adalah 1,4500 maka nilai 4–DU 

adalah 2,3769. Jadi, DU < DW < 4–DU atau 1,6231 < 1,669 < 

2,3769 maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

Model R R Squareb 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

 

1 ,969a ,939 ,936 3584,00362 1,669 

a. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

b.  Dependent Variable: Deposito Mudharabah 
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Gambar 4.2 

Metode Durbin-Watson 

 

   Tidak  Tidak terjadi  Tidak  

   dapat  dapat 

  diputuskan Autokorelasi  diputuskan 
         

 

 Autokorelasi   Nilai DW              Auto 
  Positif        korelasi 
          Negatif 

                 

5. Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui arah hubungan natara variabel dependen dengan 

variabel independen. Dalam hal ini peneliti akan mencari 

hubungan antara inflasi dan Bi rate terhadap deposito 

mudharabah. Dapat dilihat pada tebel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

0,186 1,45 1,6231 1,669 2 2,3769 2,55 4

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffic

ients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Consta

nt) 

Inflasi 

-68833,634 

-101360,442 

 

70881,334 

 

-,074 

 

-1,430 

 

,160 

 

,503 

 

1,987 

Bi Rate 1732234,439 88039,400 1,020 19,676 ,000 ,503 1,987 

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 



61 
 

 

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan dalam tabel 

4.13 di atas, dapat diketahui bahwa persamaan yang dibentuk 

adalah:  

DM = a + bInf + bBR 

  Sehingga DM = -68.833,634 – 101.360,442Inf + 1.732.234,439BR 

 Berdasarkan persamaan regresi itu dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) adalah -68.833,634, ini diartikan jika inflasi 

dan Bi rate nilainya adalah 0, maka deposito mudharabah 

nilainya adalah -68.833,634.  

2. Nilai koefisien regresi variabel inflasi (b1) bernilai negatif yaitu 

-101.360,442, ini dapat diartikan bahwa jika inflasi 

diasumsikan naik 1  satuan dan variabel lain tetap maka 

deposito mudharabah akan mengalami penurunan sebesar 

101.360,442 satuan. 

3. Nilai koefisisen regresi variabel Bi rate (b2) bernilai positif, 

yaitu 1.732.234,439, ini dapat diartikan bahwa jika setiap 

peningkatan Bi rate sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

deposito mudharabah sebesar 1.732.234,439 satuan dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
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6. Uji Hipotesis 

a. Koefisisen Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah mengukur seberaa jauh 

kemampuan model dan menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika 

mendekati 1 maka hubungan akan semakin erat, tetapi jika 

menedakti 0 maka hubungan akan semakin lemah. Berikut ini 

merupakan hasil uji koefisien determinasi (R2), yaitu:  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

   

 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas besaranya R adalah 0,969, 

artinya korelasi antara variabel inflasi dan Bi rate terhadap 

deposito mudharabah sebesar 0,969. Hal ini berarti terjadi 

hubungan yang erat anatara variabel karena nilai mendekati 1. 

Nilai R2 sebesar 0,939, artinya persentase sumbangan pengaruh 

variabel inflasi dan Bi rate terhadap deposito mudharabah 

sebesar 93,9 persen, sedangkan sisanya yaitu sebesar 6,1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi. 

Model R R Squareb 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

 

1 ,969a ,939 ,936 3584,00362 1,669 

a. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

b.  Dependent Variable: Deposito Mudharabah 
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b. Uji signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas secara individual dalam menerapkan 

variasi variabel terikat. Untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi signifikan atau tidak, maka digunakan uji t untuk 

menguji signifikansi konstanta dan variabel dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 = Koefisien regresi tidak signifikan 

Ha = Koefisien regresi signifikan 

2) Menentukan nilai t hitung 

3) Menentukan nilai t tabel dengan ketentuan nilai α/2 = 0,05/2 

= 0,025 dan derajat kebebasan (df) = n-2-1 = 48 – 3 = 45. 

4) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 di terima. 

b) Jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

5) Kesimpulan Uji Parsial 

Untuk melihat nilai dari t hitung dapat dilihat melalui tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas maka hasil pengujian 

parsial adalah sebagai berikut:  

1) Nilai t hitung adalah pengujian signifikansi untuk 

mengetahui pengaruh variabel secara parsial. Untuk 

mengetahui hasil signifikan atau tidak t hitung akan 

dibandingkan dengan t tabel. Nilai t hitung variabel inflasi 

adalah -1,430 dan t tabel yang diperoleh sebesar -2,014. 

Jadi –t hitung > -t tabel atau -1,430 > -2,014 artinya Ha 

ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

inflasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

deposito mudharabah. Nilai signifikan inflasi adalah 0,160 

> 0,05 maka H0 diterima, dapat disimpulkan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 

2) Nilai t hitung pada variabel Bi rate adalah 19,676 dan nilai 

t tabel adalah sebesar 2,014, jadi t hitung > t tabel atau 

19,676 > 2,014 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

Inflasi 

-68833,634 

-101360,442 

 

70881,334 

 

-,074 

 

-1,430 

 

,160 

Bi Rate 1732234,439 88039,400 1,020 19,676 ,000 

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 
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dapat dinyatakan bahwa Bi rate  memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Variabel Bi rate 

memiliki hubungan yang searah terhadap deposito 

mudharabah karena t hitung dari Bi rate bernilai positif. 

Artinya semakin tinggi peningkatan Bi rate maka 

mengakibatkan peningkatan jumlah deposito mudharabah 

dan sebaliknya penurunan Bi rate akan menyebabkan 

penurunan deposito mudharabah. 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

terdapat dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian 

hipotesis dari uji F adalah: 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menentukan nilai F hitung 

3) Menentukan nilai F tabel, dengan cara: 

a) Nilai α = 0,05 

b) Derajat kebebasan (df): 

Vektor 1 (numerator) = jumlah variabel – 1 

Vektor 2 (denumerator) = jumlah kasus – jumlah variabel 

4) Pengambilan keputusan 

a) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Untuk mengetahui nilai F  hitung dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

F hitung adalah sebesar 347,237 > 3,204 F tabel. Karena F hitung > 

F tabel maka variabel inflasi dan Bi rate bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel deposito mudharabah. Artinya 

peningkatan jumlah deposito mudharabah (Y) dapat dipengaruhi 

oleh kedua variabel bebas yaitu inflasi (X1) dan Bi rate (X2). 

Dalam data diatas juga menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 

0,000, apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

inflasi dan Bi rate secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah.  

 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8920579628,224 2 4460289814,112 347,237 ,000c 

Residual 578028687,995 45 12845081,955   

Total 9498608316,219

d 
47    

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 

b. Predictors: Bi Rate,  Inflasi 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Deposito Mudharabah pada 

BUS dan UUS Periode 2012-2015. 

Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga untuk 

naik secara umum dalam periode waktu tertentu. Kenaikan inflasi 

akan menyebabkan masyarakat tidak tertarik untuk meletakkan 

dananya pada bank karena nilai mata uang akan menurun. 

Meskipun deposito memberikan bagi hasil, namun jika inflasi lebih 

tinggi dibanding tingkat suku bunga, maka nilai mata uang akan 

tetap menurun.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh nilai t hitung variabel 

inflasi adalah -1,430 dan t tabel yang diperoleh sebesar -2,014. Jadi 

–t hitung > -t tabel atau -1,430 > -2,014 artinya Ha diolak dan H0 

diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap deposito mudharabah. Nilai 

signifikan inflasi adalah 0,160 > 0,05 maka H0 diterima, dapat 

disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah, sehingga menolak hipotesis yang telah diajukan 

peneliti. Nasabah bank syariah sepertinya sudah terbiasa dengan 

inflasi yang terjadi di Indonesia, sehingga sudah dapat 

merencanakan alokasi dana yang digunakan untuk konsumsi dan 
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investasi. Akibatnya, fluktuasi tingkat inflasi tidak mempengaruhi 

pertumbuhan deposito mudharabah. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fauzan Al Farizi (2016) yang menunjukkan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap simpanan deposito mudharabah pada 

Bank Umum Syariah periode 2005-2007, dan Nur Anisah (2013) 

yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Syariah. Hasil penelitian 

ini berbeda dengan Dini Kurniati, Sri Fadilah, dan helima (2015) 

yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh secara parsial 

terhadap deposito mudharabah.  

2. Pengaruh Bi Rate terhadap Deposito Mudharabah pada BUS 

dan UUS periode 2012-2015. 

Nilai t hitung pada variabel Bi rate adalah 19,676 dan nilai t 

tabel adalah sebesar 2,014, jadi t hitung > t tabel atau 19,676 > 

2,014 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Bi rate  memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap deposito mudharabah. Variabel Bi rate memiliki 

hubungan yang searah terhadap deposito mudharabah karena t 

hitung dari Bi rate bernilai positif. Artinya semakin tinggi 

peningkatan Bi rate maka mengakibatkan peningkatan jumlah 

deposito mudharabah dan sebaliknya penurunan Bi rate akan 

menyebabkan penurunan deposito mudharabah. Oleh sebab itu 
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manajemen Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) harus memperhatikan tingkat suku bunga yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia. 

3. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Bi Rate terhadap Deposito 

Mudharabah pada BUS dan UUS periode 2012-2015. 

 Berdasarkan uji simultan yang terjadi antara kedua variabel 

X terhadap variabel Y, maka diperoleh hasil bahwa inflasi dan Bi 

rate memiliki pengaruh yang signifikan terhadap deposito 

mudharabah. Hasil ini dapat diketahui melalui uji F yang 

menyatakan nilai F hitung sebesar 347,237 > 3,204 F tabel. Karena 

F hitung > F tabel maka variabel inflasi dan Bi rate bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel deposito mudharabah. Artinya 

peningkatan jumlah deposito mudharabah (Y) dapat dipengaruhi 

oleh kedua variabel bebas yaitu inflasi (X1) dan Bi rate (X2). 

Dalam data diatas juga menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 

0,000, apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

inflasi dan Bi rate secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah. 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I 

dan hasil penelitian pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) yang telah 

dilakukan, besaranya R adalah 0,969, artinya korelasi antara variabel inflasi 

dan Bi rate terhadap deposito mudharabah sebesar 0,902. Hal ini berarti 

terjadi hubungan yang erat anatara variabel karena nilai mendekati 1. Nilai 

R2 sebesar 0,939, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel inflasi 

dan Bi rate terhadap deposito mudharabah sebesar 93,9 persen, sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 6,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. 

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan Nilai t hitung variabel inflasi 

adalah -1,430 dan t tabel yang diperoleh sebesar -2,014. Jadi –t hitung > -t 

tabel atau -1,430 > -2,014  artinya Ha ditolak dan H0 diterima, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap deposito mudharabah. Nilai t hitung pada variabel Bi rate adalah 

19,676 dan nilai t tabel adalah sebesar 2,014, jadi t hitung > t tabel atau 

19,676 > 2,014 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa BI rate  memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

deposito mudharabah. Variabel BI rate memiliki hubungan yang searah 

terhadap deposito mudharabah karena t hitung dari BI rate bernilai positif. 



Artinya semakin tinggi peningkatan BI rate maka mengakibatkan 

peningkatan jumlah deposito mudharabah dan sebaliknya penurunan BI 

rate akan menyebabkan penurunan deposito mudharabah. 

Berdasarkan uji F-test dengan taraf nyata 5% maka yang diperoleh 

adalah nilai F hitung sebesar 347,237 > 3,204 F tabel. Artinya peningkatan 

jumlah deposito mudharabah (Y) dapat dipengaruhi oleh kedua variabel 

bebas yaitu inflasi (X1) dan Bi rate (X2). Hal ini dapat diperkuat juga dengan 

menunjukkan nilai signifikan 0,000, apabila probabilitas lebih kecil dari 

0,05 maka variabel inflasi dan Bi rate secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap deposito mudharabah. 

B. Saran  

1. Kepada seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) untuk selalu memperhatikan peningkatan ataupun penurunan dan 

Bi rate untuk menjaga peningkatan jumlah deposito mudharabah, dan 

untuk inflasi mungkin masayarakat ataupun nasabah bank syariah 

khususnya, sudah terbiasa dengan laju inflasi sehingga masyarakat dan 

nasabah bank syariah pada saat inflasi terjadi dapat merencanakan 

alokasi dana yang digunakan untuk konsumsi dan dana untuk investasi. 

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 

perluasan sampel dalam pengolahan data maupun analisis laporan 

keuangan pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS), mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih 



terbatas. Serta memperhatikan variabel-variabel lain karena masih 

banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi deposito mudharabah.  

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 

memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini serta dapat 

menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
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DATA SEKUNDER 

BANK UMUM SYARIAH (BUS) DAN UNIT USAHA SYARIAH (UUS) 

TAHUN 2012 – 2015 

 

TAHUN BULAN INFLASI BI RATE 
DEPOSITO 

MUDHARABAH 

2012 

JANUARI 0,0365 0,06 71.547 

FEBRUARI 0,0356 0,0575 70.653 

MARET 0,0397 0,0575 72.081 

APRIL 0,045 0,0575 67.919 

MEI 0,0445 0,0575 67.712 

JUNI 0,0453 0,0575 68.888 

JULI 0,0456 0,0575 69.721 

AGUSTUS 0,0458 0,0575 71.757 

SEPTEMBER 0,0431 0,0575 73.505 

OKTOBER 0,0461 0,0575 78.504 

NOVEMBER 0,0432 0,0575 82.819 

DESEMBER 0,043 0,0575 84.732 

2013 

JANUARI 0,0457 0,0575 87.283 

FEBRUARI 0,0531 0,0575 90.568 

MARET 0,059 0,0575 96.422 

APRIL 0,0557 0,0575 95.351 

MEI 0,0547 0,0575 100.746 

JUNI 0,059 0,06 99.677 

JULI 0,0861 0,065 99.368 

AGUSTUS 0,0879 0,07 102.195 

SEPTEMBER 0,084 0,0725 103.799 

OKTOBER 0,0832 0,0725 105.100 

NOVEMBER 0,0837 0,075 106.503 

DESEMBER 0,0838 0,075 107.812 

2014 

JANUARI 0,0822 0,075 106.973 

FEBRUARI 0,0775 0,075 107.544 

MARET 0,0732 0,075 111.643 

APRIL 0,0725 0,075 115.729 

MEI 0,0732 0,075 119.043 

JUNI 0,067 0,075 119.357 

JULI 0,0453 0,075 122.106 

AGUSTUS 0,0399 0,075 122.105 

SEPTEMBER 0,0453 0,075 132.043 

OKTOBER 0,0483 0,075 133.448 



 
 

 
 

NOVEMBER 0,0623 0,0775 132.043 

DESEMBER 0,0836 0,0775 135.629 

2015 

JANUARI 0,0696 0,0775 129.338 

FEBRUARI 0,0629 0,075 129.632 

MARET 0,0638 0,075 130.549 

APRIL 0,0679 0,075 130.809 

MEI 0,0715 0,075 129.890 

JUNI 0,0726 0,075 129.334 

JULI 0,0726 0,075 131.382 

AGUSTUS 0,0718 0,075 132.095 

SEPTEMBER 0,0683 0,075 133.757 

OKTOBER 0,0625 0,075 135.336 

NOVEMBER 0,0489 0,075 135.461 

DESEMBER 0,0335 0,075 140.228 
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aHASIL OUTPUT SPSS 
UJI DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 48 ,0335 ,0879 ,060115 ,0161491 

Bi Rate 48 ,0575 ,0775 ,068281 ,0084292 

Deposito 

Mudharabah 
48 67712 140228 106669,50 23742,945 

Valid N (listwise) 48     

 

 

        UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Inflasi Bi Rate 

Deposito 

Mudharabah 

N 48 48 48 

Normal Parametersa,b Mean ,060115 ,068281 106669,50 

Std. Deviation ,0161491 ,0084292 23742,945 

Most Extreme Differences Absolute ,161 ,329 ,163 

Positive ,161 ,233 ,106 

Negative -,093 -,329 -,163 

Test Statistic ,161 ,329 ,163 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c ,000c ,003c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 
 

 
 

 

 

 

 

UJI AUTOKORELASI DAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

 UJI F  

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8920579628,22

4 
2 4460289814,112 347,237 ,000c 

Residual 578028687,995 45 12845081,955   

Total 9498608316,21

9d 
47    

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 

b. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 ,969a ,939 ,936 3584,00362 ,939 347,237 2 45 ,000 1,669 

a. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

b. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 



 
 

 
 

 

 

 

UJI REGRESI BERGANDA, UJI MULTIKOLINEARITAS DAN UJI T 

 

Coefficientsa,b 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

95,0% Confidence Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Inflasi 

-68833,634 

-101360,442 

 

70881,334 

 

-,074 

 

-1,430 

 

,160 

 

-244122,777 

 

41401,892 

 

,645 

 

-,208 
-,053 ,503 1,987 

Bi Rate 1732234,439 88039,400 1,020 19,676 ,000 1554913,984 1909554,894 ,968 ,947 ,724 ,503 1,987 

a. Dependent Variable: Deposito Mudharabah 

 

 

UJI LINIERITAS 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Deposito Mudharabah * Inflasi Between Groups (Combined) 24153929329,50

0 
42 575093555,464 1,228 ,454 

Linearity 4934437781,603 1 4934437781,603 10,538 ,023 

Deviation from Linearity 19219491547,89

7 
41 468768086,534 1,001 ,569 

Within Groups 2341259170,500 5 468251834,100   

Total 26495188500,00

0 
47    

 



 
 

 
 

 

 
  

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Deposito Mudharabah * Bi 

Rate 

Between Groups (Combined) 21684791278,17

8 
6 3614131879,696 30,804 ,000 

Linearity 21238056437,18

3 
1 

21238056437,18

3 
181,016 ,000 

Deviation from Linearity 446734840,996 5 89346968,199 ,762 ,583 

Within Groups 4810397221,822 41 117326761,508   

Total 26495188500,00

0 
47    
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c ,000c ,003c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 
 

 
 

 

 

 

 

UJI AUTOKORELASI DAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

 UJI F  

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8920579628,22

4 
2 4460289814,112 347,237 ,000c 

Residual 578028687,995 45 12845081,955   

Total 9498608316,21

9d 
47    

a. Dependent Variable: Deposito Muḍarabah 

b. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 ,969a ,939 ,936 3584,00362 ,939 347,237 2 45 ,000 1,669 

a. Predictors: Bi Rate, Inflasi 

b. Dependent Variable: Deposito  Muḍarabah 



 
 

 
 

 

 

 

UJI REGRESI BERGANDA, UJI MULTIKOLINEARITAS DAN UJI T 

 

Coefficientsa,b 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

95,0% Confidence Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Inflasi 

-68833,634 

-101360,442 

 

70881,334 

 

-,074 

 

-1,430 

 

,160 

 

-244122,777 

 

41401,892 

 

,645 

 

-,208 
-,053 ,503 1,987 

Bi Rate 1732234,439 88039,400 1,020 19,676 ,000 1554913,984 1909554,894 ,968 ,947 ,724 ,503 1,987 

a. Dependent Variable: Deposito Muḍarabah 

 

 

UJI LINIERITAS 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Deposito Muḍarabah * Inflasi Between Groups (Combined) 24153929329,50

0 
42 575093555,464 1,228 ,454 

Linearity 4934437781,603 1 4934437781,603 10,538 ,023 

Deviation from Linearity 19219491547,89

7 
41 468768086,534 1,001 ,569 

Within Groups 2341259170,500 5 468251834,100   

Total 26495188500,00

0 
47    

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Deposito  Muḍarabah  * Bi 

Rate 

Between Groups (Combined) 21684791278,17

8 
6 3614131879,696 30,804 ,000 

Linearity 21238056437,18

3 
1 

21238056437,18

3 
181,016 ,000 

Deviation from Linearity 446734840,996 5 89346968,199 ,762 ,583 

Within Groups 4810397221,822 41 117326761,508   

Total 26495188500,00

0 
47    
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